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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan Islam

Pendi(iikan islam Secara etimologis pendidikan diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab “Tarbiyah” dengan kata kerjanya “Robba” yang berarti mengasuh, mendidik,
memelihara. (Zakiyah Drajat, 1996: 25). Menurut pendapat ahli, Ki Hajar Dewantara
pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya pendidikan
adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. (Hasbullah,2001: 4)

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. (Ngalim
Purwanto, 1995:11). HM. Arifin menyatakan, pendidikan secara teoritis mengandung )
pengertian “memberi makan” kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan
rohaniah, juga sering  diartikan dengan  menumbuhkan kemampuan dasar
manusia.(HM. Arifin, 2003: 22)

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab 1| pasal 1
ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU Sisdiknas

No. 20, 2003) Pendidikan memang sangat berguna bagi setiap individu. Jadi,
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pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajar yang membiasakan warga
masyarakat sedini mungkin menggali, memahami, dan mengamalkan semua nilaj yang
disepakati sebagai nilai terpuji dan dikehendaki, serta berguna bagi kehidupan dan
perkembangan pribadi, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Islam menurut Zakiah Drajat merupakan pendidikan yang lebih
banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain yang bersifat teoritis dan
praktis. (Zakiah Drajat,1996: 25)

Dengan demikian, pendidikan Islam berarti proses bimbingan dari pendidik
terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik ke arah terbentuknya
pribadi muslim yang baik (Insan Kamil).

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani,
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian
utama ™ kepribadian muslim” menurut ukuran Islam., Kepribadian yang memiliki nilai-
nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, dan brtanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam,

Kedua, menurut Abdur Rahman Nahlawi, Pendidikan Islam yaitu pengaturan
pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara logis dan
sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun kolektif,

Ketiga, menurut Musthafa Al-Ghulayaini, bahwa Pendidikan Islam ialah
menanamkan akhlaq yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, sehihgga akhlaq itu menjadi salah satu

kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan,
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kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.

Keempat, menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas, Pendidikan Islam adalah
usaha yang dilakukan pendidik terhadap31 anak didik untuk pengenalan dan pengakuan
tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga
membimbing kearah pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di
dalam tatanan wujud dan kepribadian. Dan masih banyak lagi definisi pendidikan Islam
menurut para ahli.

Pengertian pendidikan agama Islam menurut KPPN (Komisi Pembaharuan
Pendidikan Nasional). Agama mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan
manusia pancasila sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta
merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. Oleh karena
itu agama perlu diketahui, dipahami, dan diamalkan oleh manusia Indonesia agar dapat
menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh.

Agama mengatur hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia
dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan, dan keserasian dalam
hidup manusia. baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam
mencapai kemajuan tahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah.

Agama sebagai dasar tata nilai merupakan penentu dalam perkembangan dan
pembinaan rasa kemanusiaan yang adil dan beradab, maka pemahaman dan
pengalamannya dengan tepat dan benar diperlukan untuk menciptakan kesatuan bangsa.
Bahan pendidikan agama bagi masing-masing pemeluknya. Pelaksanaan pendidikan

agama dilakukan oleh pengajar yang meyakini, mengamalkan, dan. menguasai bahan

*! Dra. Hj. Nur Uhbiyati, limu Pendidikan Islam (IPi), (Bandung: Pustaka Setial997), him 9-14
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agama tersebut. Dan salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan
agama perlu diberikan pada semua jenjang dan Jenis sekolah dan dimasukkan kedalam
kurikulum sekolah tingkat dasarsamapi tingkat tinggi.

Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting _yang
berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh
karena itu pendidikan agama juga menjadi tanggung jaawab keluarga,masyarakat dan
pemerintah.

Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional, dalam pendidikan
agama diperlukan (a) paket-paket minimal bahan pendidikan agama dari masing-
masing agama yang dianut dengan mempertimbangkan perkembangan jiwa anak didik;
(b) guru agama yang cukup dan memenuhi syarat; (c) prasarana dan sarana pendidikan
agama yang cukup dan memenuhi syarat;(d) lingkungan yang mendorong tercapainya
tujuan pendidikan agama, di antaranyasituasi sekolah, masyarakat dan peraturan
perundang-undangan.

Pendidikan agama dan pendidikan penghayatan dan pengalaman Pancasila
harus saling menunjang karena sama-sama menyentuh bidang sikap dan nilai dalam
rangka pengembangan bangsa. Meskipun demikian, perlu diadakan pembedaan yang
jelas antara keduanya karena adanya perbedaan bahan dan peserta didik.

Pendidikan agama islam menurut Ditbinpaisun, adalah suatu usaha bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna

dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannyaserta menjadikan
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ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.

Berkaitan dengan pendidikan maka Islam telah memerintahkan menuntut ilmu
sejak dari kandungan sampai ke liang kubur. Artinya sejak anak dalam kandungan
sikap ibu, amal perbuatan ibu akan dapat mempengaruhi anak yang dikandungnya.
Setelah lahir ibulah yang pertama-tama mendidfknya, mengajarnya berbicara, bersikap
Sopan santun yang baik. Jadi rumah tangga adalah lembaga pendidikan pertama, yang
kedua lingkungan dan yang ketiga adalah masyarakat,*?

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian pendidikan Islam, dapat
diambil kesimpulan adanya titik persamaan yaitu Pendidikan Islam adalah bimbingan
yang dilakukan oleh seorang dewasa, kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar
ia memiliki kepribadian muslim.

Jika direnungkan Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang, kalau
hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses pendidikan. Nabi telah
mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlaq baik sesuai ajaran Islam
dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan
Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam
amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lain
pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam
tidak memisahkan antara iman dan amal saleh.

Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal. Karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku

pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama.

* ibid
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IImu pendidikan agama Islam, sebagaimana diuraikan di muka bahwa pendidikan
Islam adalah bimbingan atau tuntunan pendidik kepada anak didik agar tumbuh secara
wajar dan bgrkepribadian muslim.

[Imu adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan
mempunyai metode-metode tertentu yang bersifat alamiah. Ada lagi yang memaparkan
bahwa ilmu adalah suatu uraian yang tersusun dan lengkap tentang salah satu dari
keberadaan. Uraian tersebut adalah tentang segi-segi dari keberadaan tertentu. Segi-segi
itu saling berkaitan, mempunyai hubungan sebab akibat, tersusun logis dan diperoleh
melalui cara atau metode tertentu.

Dengan demikian ilmu pengetahuan Islam ialah uraian secara sistematis dan
ilmiah tentang bimbingan atau tuntunan pendidikan kepada anak didik dalam
berkembangnya agar tumbuh secara wajar berpribadian muslim, sebagai anggota
masyarakat yang hidup selkaras dan seimbang dalam memenuhi kebutuhan hidup di
dunia dan akhirat. Secara ringkas Ilmu Pendidikan Islam adalah ilmu yang
membicarakan persoalan-persoalan pokok pendidikan Islam dan kegiatan mendidik

anak untuk ditujukan kearah terbentuknya kepribadian muslim.

B. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Islam merupakan suatu agama yang diturunkan Allah SWT kepada umat manusia
melalui para Rasul-Nya, sejak dari Nabi Adam AS sampai kepada Nabi Muhammad
SAW, ajaran itu berwujud prinsip-prinsip atau pokok-pokok yang disesuaikan menurut

lokasi atau keadaan umumnya. Pada masa Nabi Muhammad SAW prinsip-prinsip itu
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disesuaikan dengan kebutuhan umat manusia secara keseluruhan, yang dapat berlaku
pada segala masa dan tempat. Ini berarti ajaran yang diturunkan melalui Nabij
Muhammad SAW merupakan ajaran yang melengkapi atau menyempurnakan ajaran
yang dibawz} nabi-nabi sebelumnya.

Ajaran Islam yang *’dibawa Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT berisi
pedoman hidup pokok yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, dengan
dirinya sendiri, dengan manusia sesamanya, dengan makhluk bernyawa lainnya, dengan
benda mati, dan dengan alam semesta.ajaran Islam diyakini sebagai ajaran yang
diturunkan Allah SWT untuk kesejahteraan hidup manusia di dunia ini dan akhirat
nanti.

Setiap materi ajar selalu mempunyai karakteristik yang berkaitan erat dengan
tujuan pengajaran, tidak terkecuali mata ajar Pendidikan Agama Islam, adapun
karakteristik pendidikan agama islam antara lain:

l. Pendidikan agama Islam mempunyai dua sisi kandungan, diumpamakan sebuah
mata uang yang mempunyai dua muka. Pertama, sisi keyakinan yang merupakan
Wahyu illahi dan Sunnah Rasul, berisikan hal-hal yang mutlak dan berada diluar
Jangkauan indra dan akal (keterbatasan akal dan indra). Pada tataran ini, wahyu dan
sunah berfungsi memberikan petunjuk dan mndekatkan Jjangkauan akal budi manusia
untuk mengetahui dan memahami segala hakekat kehidupan. Kedua, sisi pengetahuan
yang berisikan hal-hal yang mungkin dapat diindera dan dinalar, pengalaman-
pengalaman yang terlahir dan fikiran dan perilaku para pemeluknya. Sisi pertama lebih

menekankan pada kehidupan akhirat dan sisi kedua lebih menekankan kehidupan dunia.

 Ahmad Munjin Nasih, S.Pd, M,Ag, dan Lilik Nur Kholidah, S.Pd, M.Pd.l, Metode dan teknik pembelajaran
pendidikan agama islam,  Bandung: Refika Aditama, 2009), him 14-18
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2. Pendidikan agama Islam bersifat doktrinal, memihak, dan tidak netral. Ia
mengikuti garis-garis yang jelas dan pasti, tidak dapat ditolak atau ditawar. Ada
keharusan untuk tetap berpegang pada ajaran selama hayat dikandung badan. Manusia
bukan saja diberi jaminan kebahagiaan dan didorong untuk memiliki system nilai yang
sesuai dengan ajaran agamanya, melainkan juga diancam seandainya manusia itu
mengingkari atau melanggarnya.

3. Pendidikan agama Islam merupakan pembentukan akhlaq yang menekankan
pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-siat illahiyahyang jelas dan pasti,
baik dalam hubungan manusia dengan maha pencipta, dengan sesamanya maupun
dngan alam sckitarnya.

4. Pendidikan agama Islam bersifat fungsional, terpekai sepanjang hayat manusia.
Semakin bertambah umur seseorang, semakin dirasakan olehnya kebutuhan dan
keperluan akan agama. Harapannya, semakin dekat seseorang kepada ajalnya , semakin
meninggi tingkat kebutuhannya akan agama. Dalam situasi dan kondisj apapun, baik
dalam kondisi sedih dan senang, sehat dan sakit, kaya maupun miskin, lebih maupun
kurang diharapkan pengetahuan agamanya akan senantiasa bisa diaplikasikan

5. Pendidikan agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal keagamaan
anak didik yang sudah terbawa sejak dari rumah. Tidak bisa dipungkiri, bahwa setiap
anak didik sebelum memasuki bangku sekolah, telah mempunyai sikap dan reaksi-
reaksi tertentu terhadap sesuatu yang diindranya. Keragaman sikap dan reaksi mereka
secara langsung maupun tidak langsung akan terbawa ke dalam kelas. Sikap dan

persepsi anak didik inilah yang harus mendapat perhatian dari para guru, khususnya
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sikap dan reaksi — reaksi kea rah yang tepat, sehingga bisa berujung kepada
pembentukkan anak didik yang berakhlakul karimah

6. Pendidikan agama Islam tidak dapat diberikan secara persial melainkan secara
komprehensif, dan holistik pada setiap level lembaga pendidikan yang disesuaikan
dengan tingkat berfikir mereka. Hal ini terkait dengan sifat' pengajaran agama yang
berfungsi sebagai tuntunan hidup, maka ia harus.dapat memenuhi kebutuhan anak didik
untuk menjalani kehidupan agama yang baik dan benar setelah menyelesaikan suatu
tingkat atau jenjang pendidikan tertentu.Dengan demikian pengajaran agama tidak
dapat scbagian diberikan di tingkat dasar dan sbagian lagi baru diberikan di tingkat
dasar dan sebagian lagi baru diberikan ditingkat lanjut. Pengajaran agama harus
diberikan secara mnyeluruh dan berkenimbungan pada setiap j enjang pndidikan.

Di samping karakter pendidikan agama Islam seperti pmaparan diatas, ia juga
harus mencerminkan empat nilai, diantaranya: nilai material, nilai formal, nilai
fungsional dan nilai esensial.

Pertama, nilai material yaitu jumlah pengetahuan agama Islam yang diajarkan.
Semakin lama anak didik belajar semakin bertambah ilmu pengetahuan agamanya.
Pertambahan pengetahuan agama pada anak didik tersebut berlangsung melalui proses
pembelajaran tingkat demi tingkat dalam suatu Jenjang pendidikan. Apabila dikaitkan
dari sisi aspek pengajaran Islam, pertambahan ilmu agama Islam berarti pertambahan
makna pada setiap aspeknya. Semakin bertambah ilmu pengetahuan agama, maka
diharapkan semakin meningkat pemahaman beragama anak didik sampai pada

semangat dan upaya untuk mencapai keridhaan Allah SWT.
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Kedua, nilai formal adalah nilai pembentuk yang berkaitan dengan daya serap
anak didik atas segala bahan yang telah diterimanya. Hal itu berarti sejauh manakah
daya anak didik dalam membangun kpribadian yang utuh, kokh dan tahan uji.
Semuanya jtu merupakan kerja mental sebagai reaksi atas pengaruh yang diterimanya.
Melalui pengalaman kejiwgan akan terjadi pembntukan berbagai daya ruhani yang
menjadi kepribadian seseorang.

Peranan pemahaman tidak cukup untuk mengurangi dan menghapuskan tingkah
laku yang negatif manuju pada pembentukan tingkah laku yang positif, karena ittu
unsur keteladanan dan suasana lingkungan Juga memegang peranan utama dalam
pembentukkan kebiasaan yang baik. Dengan demikian melalui pemahaman,
keteladanan dan lingkungan yang selaras dengan petunjuk agamé, anak didik akan
terdorong untuk membentuk dirinya menjadi seorang muslim ideal.

Ketiga, nilai fungsional ialah relevansi bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari.
Jika bahan itu mengandung kegunaan dan dapat dipakai atau berfungsi dalam
kehidupan keseharian, maka itu berarti mempunyai nilai fungsional. Ditinjau dari segi
tuntunan agama, jelas bahwa ajaran itu harus dilaksanakan atau dipakai dalam
kehidupan sehari-hari. Kalau tidak maka ajaran itu akan kehilangan maknanya. Hal itu
berarti seluruh jumlah bahan ajar diharapkan dapat terserap dan terpakai dalam segala
bentuk dan tingkat kehidupan. Namun, dalam kenyataannya seringkali jumlah bahan
yang diajarkan itu tidak dapat seluruhnya diserap dan diaplikasikan oleh anak didik
dalam kehidupan. Kenyataan ini disebabkan olh berbagai faktor yang “melemahkhan”

dan komplek.
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merupakan aktualisasi diri (self-actualization) yang paling ideal dalam pendidikan
Islam.

Keberadaan agama, yang diadaptasikan dari Abdul Mujib, diantara dasar-dasar
pendidikan. Islam yang lain dapat diilustrasikan seperti gambar 3.1. gambar 3.1
menjelaskan bahwa agama menjadi sumbu bagi dasar operasional pendidikan Islam.
Gambartersebut memiliki empat lingkaran: pertama, lingkaran yang paling dalam, yaitu
imaniyah-ilahiyah, yang intinya berupa rukun iman (imap kepada Allah, malaikat,
kitabullah, rasulullah, hari kiamat, dan takdir); kedua, lingkaran yang kedua dari dalam
yaitu, ubudiyah ilahiyah, yang intinya berupa rukun Islam diantaranya syahadat, shalat,
puasa, zakat, dan haji atau dikenal dengan ibadah mahdhah yang tata caranya sudah
diatur secara permanent; ketiga, linkaran yang ketiga dari dalam mug ‘amalah-illahiyah
discbut juga wbudiyah-insaniyah yang intinya berupa dasar yang®* muncul dari ijtihad
manusia, seperti histories, sosiologis, politik, dan administratif, ekonomi, psikologis
dan filosofis yang pelaksanaannya didasari nilai keimanan dan ketakwaan kepada Allah
swt; dan yang keempat lingkaran dari dalam yaitu mu‘amalah insaniyyah yang intinya
didasarkan atas dasar-dasar kemanusiaan seperti histories, sosiologis, politik dan
administratig, ekonomi, psikologis, dan filosofis tanpa dikaitkan dengan dasar agama.

Perlu diingat juga, bahwa dalam kaitannnya dengan ilmu pendidikan agama Islam,
konsep pendidikan agama Islam memiliki dua dimensi, yaitu Normatif dan deskriptif.
Dimensi normatif mengacu pada konsep ideal pendidikan menurut Islam. Sebagai
agama wahyu, Islam memuat ajaran-ajaran yang mutlak (absolut) kebenarannya,
sempurna dan lengkap aspek yang dijangkaunya yang meliputi semua segi kehidupan

manusia, baik secara pribadi maupun kolektif,

** Dr. AbdulMujib, MAg, dan Dr. Jusuf Mudzakkir, M, SI, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), him 47-49
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Dimensi deskripsi mengacu pada realitas pendidikan yang wujud praksisnya dari
ajaran ideal diatas. Sebagai sebuah manifestasi, maka nilainya menjadi sangat relatif
karena sangat bergantung pada kadar kemampuan pelakunya. Dalam sejarahnya yang
amat panjang, manifestasi pendidikan Islam telah memperlihatkan perkembangan yang
bervariasi. Hal itu menjadi bagian dari kekayaan budaya dan peradaban umat manusia.

Dua dimensi itu harus senantiasa diletakkan dalam wawasan yang padu (integratif).
Dimensi normatif akan menunjuk pada konsistensi (istigamah). Sementara dimensi
deskriptif mengarah pada dinamika (harakah). Dengan pandangan seperti ini,
pendidikan Islam harus dilihat dalam kerangka system yang pada dirinya terdapat dua
cirri pokok: pertama, ia mempunyai cirri-ciri dasar yang tidak dapat diubah dan
membedakannya®® dari system lainnya. Jika cirri-ciri itu hilang, maka hilang pula
system itu. Kedua, ia mempunyai suatu mekanisme perubahan cirri-ciri yang tidak
mendasar. Jika mekanisme perubahan itu tidak ada, maka system itu tidak akan dapat
menyesuaikan dirinya dengan perubahan waktu dan ruang sehingga cenderung stagnan,
bahkan hilang,

Mayoritas ahli pendidikan berpendapat bah‘wa masalah utama yang dihadapi oleh
bangsa kita adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan. Berbagai hal telah diupayakan untuk memecahkan persoalan tersebut,
mulai dari berbagai pelatihan untuk peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan,
perbaikan sarana dan prasarana serta yang paling besar adalah pembaharuan kurikulum
pendidikan yang diarahkan pada terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas

menuju terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas.

% Dr. Jamali Sahrodi,dkk, Membedah Nalar Pendidikan Islam pengantar kea rah llmu Pendidikan Islam, (
Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), him 4-5
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Namun, dari sekian banyak hal yang dikemukakan mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan “keterpurukan” pendidikan bangsa kita - berdasarkan analisis penulis —
sedikit sekali yang menyadari bahwa “kegagalan” sistem pendidikan kita lebih berdasar
kepada kesalahan paradigma pendidikan kita yang telah membentuk dikotomi
pendidikan di mana terdapat garis pemisa}! antara agama dan sains.

Hal ini terlihat dari pandangan masyarakat kita saat ini sebagai produk dari sistem
pendidikan yang telah dijalankan, di mana saat ini masyarakat sudah — terlanjur senang-
memisahkan antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Dari pemikiran
tersebut kemudian muncul istilah lain (meminjam istilah Prof. Dr. Ahmad Tafsir) yaitu
sekolah umum dan sekolah agama dan pemisahan yang jelas antara masalah umum
(keduniaan) dan masalah agama (akhirat). Efek dari pemikiran tersebut mudah ditebak,
yaitu pemisahan antara iman dan sains. Sehingga muncullah para alim ulama yang takut
akan ilmu pengetahuan dan terang-terangan mencela dan memusuhinya dan banyak
para ilmuwan yang cenderung acuh tak acuh terhadap agama. Hal ini menyebabkan
munculnya asumsi dari sebagian masyarakat seakan-akan ada perang dingin atau

pertentangan antara agama dengan ilmu pengetahuan

2. Ciri - Ciri Pendidikan Agama Islam
lmu pengetahuan yang dianjurakon oleh islam melalui Al-Quran memiliki
beberapa ciri dari pendidikan islam adalah. Pertama, Pendidikan yang bercorak
komprchensif, selain meliputi ilmu agama juga ilmu yang lainnya, Kedua, Ilmu
pengetahuannya sebagai salah satu saranan untuk meneguhkan keimanan dan

memperkuatnya rasa kebersamaan manusia dalam menangani pendidikan.Ketiga, Dasar
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pokok pendidikan dalam Al-Quran mengandung ajakan kearah berfikir dan
merenungkan segala ciptaan Allah di alam semesta,

Pendidikan islam pada masa lalu sangat memperhatikan kegiatan mendidik anak
untuk hidup beragama yang benar sehingga mereka tumbuh menjadi orang dewasa
yang bgrakhlak mulia juga menitik beratkan pada kecintaan dan pengamalan ajaran

agama, berbeda dengan proses pendidikan pada masa kinj yang lebih kompleks.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam adalah suatu yang diharap tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
brbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.

Ada beberapa tujuan pendidikan agama islam, pertama tujuan umum adalah
tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran
atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi
sikap, tingkahlaku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda
pada setiap umur, kecerdasan, situasi dan kondisi dengan kerangka yang sama. Bentuk
insane kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang
sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan
tingkat-tingkat tersebut.

Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan

3o

agama Islam ™ adalah pengajaran. Karena itu pengajaran sering diidentifikasikan

dengan pendidikan, meskipun kalau itu pengajaran sering diidentifikasikan dengann

*Dr, Zakiyah Daradjat,dkk, //mu Pendidikan Islom, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him 29-33
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pendidikan, meskipun kalau istilah ini sebenarnya tidak sama. Pengajaran adalah poros
membuat jadi terpelajar (tahu, mengerti,menguasai, ahli;belum tentu menghayati dan
meyakini ); sedang pendidikan adalah membuat orang jadi terdidik (mempribadi,
menjadi adapt kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya mencapai tujuan
pendidikan'agama.

Tujuan umum pendidikan agama Islam“ harus dikaitkan pula dengan tujuan
pendidikan nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus
dikaitkan pula dengan tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan
itu. Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melaluui proses pengajaran,
pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya. Tahapan
dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal ( sekolah, madrasah), dirumuskan
dalam bentuk tujuan kurikuler yang selanjutnya dikembangkan dalam tujuan
instruksional.

Kedua, wjuan akhir, pendidikan agama Islam berlangsungselama hidup, maka
tujuan akhirya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan
umum yang berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa dapat mengalami perubahan
naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan,
lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan agama
Islam berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan,
memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir
pendidikan Islam dapat dipahami dalam firman Allah (Qs 3, Ali Imran: 102), yang
artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takwa; dan Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
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muslim ( menurut ajaran Islam)”

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai Muslim yang merupakan
tujuan dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan.
Imlah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhimya.
Insane kamil yang mati dan akan menghadap Tuhan-Nya merupakan tujuan akhhir dari
proses pendidikan Islam.

Ketiga, tujuan sementara. Tujuan sementara bendidikan agama Islam adalah
tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlal.l pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam
bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum
dan khusu (TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak
berbeda.

Pada tujuan sementara bentuk insane kamil dengan pola takwa sudah kelihatan
meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciiri pokok sudah
kelihatan pada pribadi anak didik. Tujuan pendidikan agama Islam seolah-olah
merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah mungkin merupakan suatu
lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan pendidikannya, lingkaran tersebut semakin
besar. Tetapi sejak dari tujuan pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkarannya
sudah harus kelihatan. Bentuk lingkaran inilah yang menggambarkan Insan Kamil itu.
Di sinilah perbedaan yang mendasar bentuk tujuan pendidikan agama Islam
dibandingkan dengan pendidikan lainnya. Setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat
merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis pendidikannya. Ini

berarti tujuan pendidikan agama islam di SMP/Madrasah Tsanawiyah berbeda dengan
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tujuan di Madrasah Aliyah. Meskipun demikian, polanya sama, yaitu takwa “insan
kamil”, yang berbeda hanya bobot dan mutunya.

Keempat, tujuan operasional, adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-
bahan yang éudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut
tujuan operasional. Dalam pendidikan formal, tujuan operasional ini disebut juga tujuan
instruksional yang selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan
tujuan instruksional khusus (TIU dan TIK). Tujuan lnstruks;ional ini merupakan tujuan
pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.

Dalam tujuan operasional lebih banyak dituntut dari anak didik suatu kemampuan
dan ketrampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan
dan kepribadian.

Menurut Ahmad Munjin Nasih, S.Pd,MAg, dan Lilik Nur Kholidah, SPd,MPd]I,
dalam bukunya Pendidikan Agama Islam memaparkan bahwa, pendidikan agama Islam
(PAI) sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai karakteristik dan tujuan yang berbeda
dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi
dari masing-masing lembaga yang menyelenggarakannya.

Pusat kurikulum Depdiknas (2003:4) mengemukakan bahwa pendidikan agama
Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menunbuhkan dan meningkatkan keimanan,
peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada

Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
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dan bernegara.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, ritual dan
sosial pada -tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan sedikit pun akan
kebenaran ajaran Islam, berscdia untuk berperilaku atau memperlakukan objek
keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan secara
positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan sebagaimana yang digariskan
dalam ajaran agama Islam.

Meskipun secara konseptual tujuan-tujuan tersebut diatas dapat dipisahkan,
namun dimensi-dimensi keberagaman tersebut  harus terpadu dalam diri individu
sehingga membentuk sosok individu yang utuh. Dengan gambaran sosok individu yang
demikian ini, maka pendidikan agama Islasm harus diarahkan untuk meningkatkan
dimensi, komitmen, ritual dan social secara terpadu dengan tetap berusaha
mengembangkan sikap menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dengan demikian, pendidikan agama Islam di samping  bertujuan
menginternalisasikan  (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, juga
mengembangkan anak didik agarmampu mengamalkan nilai-nilai itu secara dinamisdan
fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. Dalam arti, pendidikan
agama Islam secara optimal harus mampu mendidik anak didik agar memiliki
“kedewasaan atau kematangan” dalam berfikir, beriman dan bertaqwa kepada Allah
SWT. Disamping itu juga mampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan

dalam proses pendidikan, sehingga menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal
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ajaran Islam yang mampu berdialog dengan perkembangan kemajuan zaman

Menurut Nizar tujuan pendidikan agama Islam secara umum dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelompok, jismiyah, ruhiyyat dan agliyat. Tujuan jismiyah
berorentasi kepada tugas manusia sebagai khalifah fi al-ardh, sementara tujuan ruhiyat
berorentasi kepada kemampuan manusia dalam menerima ajaran Islam secara kaffah;
abd. dan tujuan aqli_fat berorentasi kepada pengembangan intelligence otak pescrta
didik.

Dari pemaparan diatas terlihat bahwa tujuan pendidikan agama Islam lebih
brorentasi kepada nilai-nilai luhur dari Allah SWT yang harus diinternalisasikan ke
dalam diri individu anak didik lewat proses pendidikan, melaksanakan fungsinya
sebagai ‘abd dan khalifuh, guna membangun dan memakmurkan dunia sesuai dengan
konsep-konsep yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya.

Secara terinci tujuan pendidikan agama Islam seperti dinyatakan dalam
kurikulum 2004, diantaranya

l. Bidang studi Aqidah Akhlaq:

a. Mendorong agar peserta didik meyakini dan mencintai aqidah Istam,

b. Mendorong agar peserta didik benar-benar yakin dan taqwa kepada
Allah WT

c. Mendorong peserta didik untuk mensyukuri nikmat Allah SWT

d. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat
kebiasaan yang baik

2. Bidang studi Al-Qur’an Al-Hadis:

a. Membimbing peserta didik kea rah pengenalan, pengetahuan,
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pemahaman dan kesadaran untuk mengamalkan kandungan ayat-ayat
suci Al-Qur’an dan Hadis

b. Menunjang kelompok bidang studi yang lain dalam kelompok
pengajaran agama Islam, khususnya bidang studi aqidah akhlak dan
syari’ah

¢. Merupakan mata rantai dalam pembinaan peserta didik k arah pribadi
utama menurut norma-norma agama

3. Bidang studi Syari’ah:

a. Menumbuhkan pembentukkan kebiasaan dalam melaksanakan amal
ibadah kepada Allah SWT sesuai ketentuan —ketentuan agama
(syari’at) dengan ikhlas dan tuntunan akhlak mulia

b. Mendorong tumbuh dan meneballkan iman.

¢. Mendorong tumbuhnya semangat untuk mengolah alam sekitar

anugerah Allah SWT

d. Mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah

4. Bidang studi Sejarah Islam

a. Membantu peningkataniman peserta didik dalam rangka
pembentukanpribadi muslim,di samping memupuk rasa kecintaan
dan kekaguman terhadap Islam dan kebudayaannya.

b. Memberi bekal kepada peserta didik dalamrangka melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yanglebih tinggi atau bakatuntuk menjalani

kehidupan pribadi mereka

¢. Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatang, disamping
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meluaskan cakrawala pandangannya terhadap makna Islam bagi

kepentingan kebudayaan umat manusia.
Y

D. Sejarah Pendidikan Agama Islam
Risalah Islam dilanjutkan oleh Nabi Muhammad s.a.w, di Jazirah.Arab pada abad
ke 7 masehi ketika Nabi Muhammad saw mendapat wahyu dari Allah swt. Jazirah Arab

sebelum kedatangan Islam merupakan sebuah kawasan yang dilewati oleh jalur sutera.

Kebanyakkan Bangsa Arab merupakan penyembah berhala dan sebagian merupakan
pengikut agama Kristen dan Yahudi. Mekah adalah tempat suci bagi bangsa Arab
ketika itu terdapat berhala-berhala mereka dan Telaga Zamzam dan yang paling penting
sekali Ka'bah yang didirikan Nabi Ibrahim beserta Ismail.

Nabi Muhammad saw dilahirkan di Mekah pada Tahun Gajah yaitu 570 masehi. Ia
merupakan seorang anak yatim sesudah kedua orang tuanya meninggal dunia.
Muhammad akhimya dibesarkan oleh pamannya, Abu Thalib. Muhammad menikah
dengan Siti Khadijah dan menjalani kehidupan yang bahagia.

Namun, ketika Nabi Muhammad saw berusia 40 tahun, beliau didatangi Malaikat
Jibril Sesudah beberapa waktu Muhammad mengajar ajaran Islam secara tertutup
kepada rekan-rekan terdekatnya, yang dikenal sebagai "as-Sabiqun al-Awwalun(Orang-
orang pertama yang memeluk Islam)" dan pendidikan islam mulai dilaksanakan di
tengah masyarakat di rumah Arqam bin Al-Arqam di Mekah. Salah satunya adalah
contoh dari pemahaman tentang ayat-ayat mutasyabihat yang diajarkan oleh Rosulullah

sampai pada pada masa Perang Badar melalui permintaan Rosulullah memerintahkan



38

tawanan Perang Badar untuk mengajarkan membaca dan menulis kepada 10 anak di
Madinah, dan seterusnya secara terbuka kepada seluruh penduduk Mekkah.

IImu pengetahuan yang dianjurkan oleh islam melalui Al-Quran memiliki beberapa
ciri dari pendidikan islam diantaranya. Pertama, pendidikan yang bercorak
komprehensif, selain meliputi ilmu agama juga ilmu yang lainnya. Kedua, Illmu
pengctahuannya sebagai salah satu sarana untuk meneguhkan keimanan dan
memperkuatnya rasa kebersamaan manusia dalam menangani pendidikan. Ketiga, dasar
pokok pendidikan dalam Al-Quran mengandung ajakan kearah berfikir dan
merenungkan segala ciptaan Allah di alam semesta.

Pendidikan islam pada masa lalu sangat memperhatikan kegiatan mendidik anak
untuk hidup beragama yang benar schingga mereka tumbuh menjadi orang dewasa
yang berakhlak mulia juga menitik beratkan pada kecintaan dan pengamalan ajaran
agama, berbeda dengan proses pendidikan pada masa kini yang lebih kompleks.

Para Pengajar (Guru). Menurut 4/-Djahiz, guru itu ada dua macam: pertama,
mereka yang diangkat dari pengajar orang awam menjadi pengajar orang-orang khusus.
Kedua, mereka yang diangkat dari pengajar orang-orang khusus menjadi pengajar
putra-putra raja / khalifah. Menurut Al-Djahiz guru pun dibagi menjadi dua bagian
yaitu guru yang mulia dan guru yang hina.

Sedangkan menurut Dr. Ahmad Syallabi membagi guru menjadi tiga macam
golongan yaitu guru Al-Kuttab, muaddib (guru putra raja), dan guru-guru yang

mengajar di masjid-masjid dan madrasah-madrasah.
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Berbicara tentang asumsi dasar pendidikan agama islam, telah memaksa praktisi
pendidikan islam untuk merumuskan dasarnya pada Al-quran dan hadis nabi. Ia
menyebut bahwa paradigma pendidikan islam tidak dapat dilepaskan dari asumsi
dasar, postulat, dan proposisi yang landasannya sangat normative, yaoitu al-quran dan
hadis nab'i. Argumentasi yang ditawarkan Noeng Muhadjir memang terkeasan
fi;losofis dibandingkan dengan pemikiran Rasyat yang cenderung sangat politis dan
terkesan sangat kontektual dengan kondisi ke-indonesiaan, tetapi jika ditelaah lebih
lanjut, pernyataan ini bukan mengada-ngadda. Sebab seperti dipaparkan oleh
Aminudin Rasyat (1995:15), Islam menginginkan manusia; individu dan masyarakat
menjadi orang-orang yang terdidik. Sebab dalam perspektif ini, hanya manusia yang
terdidiklah yang memungkinkan ia menjadi berilmu, berketrampilan, berakhlak
mulia, berkebpribadian luhur, pandai bermasyarakat dan bekerja sama untuk
mengolah bumi demi kesejahteraan hidup umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat, yaitu berorentasi pada sang khalik.

Dalam hal ini dipertegas dalam QS. An-Nahl (16):125, dan QS. At-Tahrim (66): 6
yang artinya:

“Ajaklah kepada agama tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan
dengan nasehat yang baik”

“Setiap anak yang dilahirkan telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah), maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun
Majusi”.
Sejalan dengan firman Allah dan sabda Nabi diatas, maka setiap anak memiliki
jiwa yang telah mengandung benih agama (fitrah diniyyah) yang berkembangnya

lebih lanjut sangat bergantung kepada usaha pendidikan atau bimbingan dan

penyuluhan. Manusia dengan fitrah tersebut, menjadi pemeluk agama Tauhid atau
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sebaliknya memeluk agama syirik seperti Majusi atau agama yang menyembah api
dan roh-roh.
Dari pemaparan®® diatas Jelas sekali bahwa, Al-quran dan hadis memberikan suatu

pengertian kepada kita bahwa dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk

mendidik agama.

Gambaran Umum Implementasi kurikulum fendidikan Agama Islam

Secara sedehana istilah kurikulum digunakan untuk menunjukkan sejumlah mata
pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. Pendapat
Crow yang mengatakan bahwa kurikulum adalah rancangan pengajaran yang isinya
sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematik yang diperlukan sebagai
sayarat untuk menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.

Dilihat dari segi mata pelajaran atau kurikulum yang diajarkan kepada peserta
didik, al-qabisi membagi kurikulum menjadi dua, yaitu: pertama kurikulum ijbari
adalah mata pelajaran yang merupakan keharusan atau kewajiban bagi anak didik.
Kurikulum model ini terdiri dari kandungan ayat al-quran seperti shalat, doa-doa dan
ditambah dengan penguasaan terhadap ilmu nahwu dan hasa arab yang mcrupakan
syarat mutlak untuk memantap[kan bacaan, tulisan dan hafalan al-quran. Dalam hal
ini dipertegas dalam QS al.-Fathir : 29.

Kedua kurikulum ikhtiyari atau pilihan, yaitu ilmu hitung dan seluruh ilmu
nahwa, bahasa arab, sya’ir, kisah-kisah masyarakat arab, sejarah islam, ilmu nahwu

atau grammar dan bahasa arab. Al qobisi mengemukakann perbedaan antara ilmu

“ Drs. H. Sama’un Bakry, M. Ag, Menggagas konsep ilmu pendidikan Istam, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy: 2005),

him 20-25
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ikhtiyar dengan ilmu ijbari adalah dari segi jarak jauh, dekatnya ilmu tersebut dengan
pembinaan rasa keagamaan yang kuat, dimana ilmu-ilmu 1jbariyah lebih dekat
Jaraknya dengan pembinaan keagamaan. Disinilah letak kuatnya motifasi keagamaan
dalam merumuskan konsep implementasi pembelajaran pendidikan agama islam.

Hal yaﬁg menarik dari konsep ini, adalah memasukkan mata pelajaran berl}itungdi
dalam ilmu ikhtiyar. llmu hidung terkandung makna besar dan kemanfaat yang tinggi,

antara lain dengan ilmu hidung seseorang dapat akan mendapatkan kemudahan dalam

pikiran.

- Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam

Tantangan guru pendidikan agama islam tidak akan bisa dilepaskan dengan
prediksi tentang  kondisi, situasi, setting  social dan terutama problem yang
diperkirakan akan dihadapi oleh masyarakat (generasi muda) mas depan, yang
termasuk di dalamnya adalah dunia pendidikan, khususnya pendidikan agama islam.
Sehubungan dengan kondisi factual kini dalam memandang massa depan pendidikan
islam, sebagian pakar ada yang merasa optimis dan sebagian lagi meradsa pesimis.

Bagi yang pesimis, terutama dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa masa kini
dan masa mendatang, dunia ilmi pengetahuan selalu didominasi oleh pemikiran
positivis dan faham materialisme sekuler. Faham ini melihat kebenaran di luar ini.
Faham lain yang tidak memiliki landasan teoritik empirisme akan mengalami
problema pengembangan keilmuan, bahkann akan dianggap bukan sebagai ilmu

pengctahuan.
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Sehingga tentu saja ilmu-ilmu eksakta yang menghasilkan teknologi modern yang
masih tetap akan dibutuhkan dan dikembangkan, sedang ilmu social dan humaniora
akan ikut mengambil metodologi empirisme tersebut. Sehingga dengan sendirinya
ilmu lain yang yang dipandang kurang sejalan dengan kemajuan masyarakat modern
menjadi tér’singkir tidak terkecuali ilmu pendidikan agama islamyang sampai saat ini
tetap bertahan dengan pandangan-pandangan dan metode-metode klasiknya.

Masa depan pendidikan agama islam ‘. dapat diprediksi dengan melihat
kecenderungan-kecenderungan yang ada pada masyarakat modem yang telah dan
sedang terjadi dewasa ini. Harun nasution vang telah berpengalaman pada pembinaan
institute pendidikan tinggi islam memperkirakan adanya semacam kegoncangan sendi
keagamaan di era abad 21 yang menurut nya:

“kepercayaan pada agama, yang pada abad sebelumnya sudah
mulai goncang, pada abad 19 dan 20 telah Jauh menurun, Orang
tidak lagi hanya bersikap sekuler, tetapi juga agnostik, ateis dan
bahkan antiteis”.

Orang sekuler masih bisa percaya kepada agama, tetapi tidak menjalankan ajaran
agamanya dan merasa tidak lagi terikat pada ajaran itu. Seorang agnostic masih perlu
agama, tetapi tidak melihat ada agama yang diyakininya.ia heran agama mana yang
harus dianutnya. Seorang ateis tidak percaya pada adanya tuhan, oleh karenanya tidak
menganut agama yang bertitik tolak pada adanya tuhan. Seoarng antiteis bukan hanya
tidak beragama, tetapii juga menentang agama. la melihat agama tidak perlu lagi bagi
masyarakat modem, bahkan dalam pandangan mereka, bertentangan dengan

kemajuan.
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IImu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat membawa problem
besar dalam masyarakat manusia, terutama dalam bidang nilai moral. Nilai-nilai
yang dibawa agama dan sebelumnya dianggap absolute dengan menurunnya dan
bahkan menghilangkannya kepercayaan kepada agama menjadi relative. Nilai-
nilai _a'gama tidak lagi mengikat masyarakat. Terjadilah kekacauan nilai yang
membawa ketegangan dalam hubungan antar sesame anggota masyarakat.

Di samping itu paham materialisme dz;n sikap materialisme membuat orang
memuja materi. Kesenangan dan kebahagiaan diukur dengan materi. Tujuan
hidupnya adalah mengumpulkan materi sebanyak mungkin, dan dalam
mengumpulkan materi tersebut, norma-norma yang mengikat tidak ada lagi.
Orang bertindak menurut apa yang dikehendaki dan menuruut apa yang
dianggapnya baik. Akibatnya kejahatan meningkat dan masyarakat mulai tidak
diman.

Dalam  mengumpulkan  materi sebanyak  mungkin, timbulnpaham
individualisme di mana masing-masing individu mementingkan diri dan paling
tinggi kelurga sendiri. Ikatan kelurga mencadi renggang dan demikian pula
solidaritas social. Yang lebih membahayakan lagi adalah individualisme telah
mempengaruhi hubungan antar Negara. Masing-masing Negara mengutamakan
kepentingan nasionalnya dan dalam memelihara kepentingan itu terjadilah
konflik-konflik.

Kemajuan teknologi akhimya akan membawa kehancuran umat manusia.

sementara itu kekayaan materi yang diperoleh dirasa tidak banyak membawa

bahagia, mereka gelisah, kehilangan arah dan tujuan serta tak punyak pegangan
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lagi. Dan untuk melepaskan diri dari ketidakbahagiaan itu, tidak sedikit yang
menempu jalan pintas yaitu bunuh diri.

Sedang bagi yang optimis, terutama didasarkan atas tiga alasan yang
merupakan prediksi masa depan, adalah pertama, adanya krisismoralitas manusia
kini dah masa mendatang. Kedua, akibat midernisasi manusia akan sering
dihadapkan dengan jenis-jenis penyakit (te;ptama penyakit mental) yang seriius,
seperti kejenuhan, stress, terasing atau alienated, gangguan jiwa dan lain-lainnya.
Ketiga, untutan dakwa islamiahyang semakin besar, baik masa kini maupun masa
yang akan datang.

Selain masalah-masalah tersebut, kita pun dihadapkan pada tantangan masa
depan yang semakin berat. Perkembangan yang akan terjadi dalam segala daya
insani dengan kuallitas yang semakin tinggi menurut AM Saefudin, setidnya perlu
dilakukan verivikasi, pengembangan dan peningkatan terhadap delapan hal
berikut dalam rangka memperbaiki kesiapan menyongsong tantangan masa depan,
diantaranya: day abaca terhadap kehidupan yang sedang dijalani, daya jawab
terhadap problematika yang muncul, integrasi pribadi atau menghilangkan split of
personality, integritas wawasan atau menghilangkan dikotomi pandangan,
kemampuan memelihara alam, kemampuan menjabarkan misi islam, orientasi

kosmopolit, dan input sains, teknologi dan metodologi.*!

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Sekolah Ta’miriyah Surabaya sudah ada peneliti yang pernah

melakukan riset sebelumnya. Sehingga penelitian ini bukanlah yang pertama,

“ibid
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melainkan penelitian lanjutan yang mengambil fokus permasalah berbeda, terutama di
bidang mata pelajaran PAL

Beberapa hasil penelitian sebelumnya, di antaranya adalah: Hasil penelitian
skripsi Nurul Mufidah, 2008, Strategi Pembelajaran Pendidikan Inklusi di SMU
Ta’miriyah. Surabaya (Surabaya: Program Sarjana Studi Islam Universitas Sunan Giri
Surabaya). Fokus penelitian ini mempersoalkan apa dan bagaimana strategi
pembelajaran dan implementasi pendidikan inklusi diterapkan di SMU Ta’miriyah
Surabaya serta bagaimana output strategi pembelajaran péndidikan inklusi di SMU
Ta’miriyah  Surabaya. Meski hanya mengkaji konsepsi dan implementasi
pembelajaran pendidikan inklusi, riset ini perlu diapresiasi di sini, setidaknya karena
riset ini bisa menggambarkan bahwa SMU Ta’miriyah Surabaya ikut merespons
masalah-masalah pendidikan yang ada.

Selain itu, hasil penelitian Nur Komariyah, 2006. Implementasi Creative Learning
Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Di SD Ta ‘miriyah Surabaya, Skripsi (Surabaya:
Perpustakaan Universitas Sunan Giri Surabaya). Riset Nafisah ini lebih memfokuskan
di mata pelajaran Bahasa Inggris yang menggunakan pembelajaran kreatif.

Muhammad Syaifuddin, 2004, dalam skripsinya di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya berjudul “Creative Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di
Sekolah SD Ta'miriyah Surabaya” wmenelaah pembelajaran Bahasa Arab dengan
pendekatan pembelajaran kreatif.

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu tersebut, maka riset tentang
implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam belum dilakukan di SMP

Ta’miriyah Surabaya. Sehingga, riset ini perlu dilakukan.



